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ABSTRAK 
Eksternalitas menyebablcan alo/casi sumber daya menjadi tidak e[lSien. Ekslernalilas limbul karena lindalcan 
Iconsumsi atau produksi dari satu pihak mempunyai penganth terhadap pihak yang lain dan tidak ada 
Icompensasi yang dibayarkan oleh pihak yang menyebabkan alau kompensasi yang dilerima oIeh pihak yang 
teruna dampak ,ersebut. Ekslernalilas lerutama ditinjau untuk memperlahankan kesejahteraan masyaralcat 
(social welfare) manalcala yang lerjadi adalah eksternalisasi negatif, dan menciptalcan pasar yang sehat 
dengan memputahanlcan nilai surplus wajar bagi produsen manalcala yang terjadi adalah eksternalitas 
positif Eksternalilas dapat dialasi oleh pihak-pihak yang berkenlingan, Ie/api pada umumnya memer/ulcan 
campur tangan pemerintah untuk menyelesailcannya. Tu/isan ini membahas penganth interna/isasi biaya 
elcslerna/itas melalui pajak Pigou dan subsidi Pigou terhadap sejumlah parameter pasar, yaitu jumlah 
barang. harga. surplus produsen, dan surplus konsumen. Perhitungan dengan menggunakan data ilustratif 
menunjulckan bahwa internaiisasi biaya eksternalitas mempengaruhl surplus /collSUmen dan p,-odusen dan 
menciptalcan kesetimbangan pasar yang baru. 
Kata Kunei: interna/isasi, eksternalitas. teorema Coase, titik kesetimbangan pasar, pajak Pigou. 
subsidi Pigou. 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi dunia yang begitu 
pesat menyebabkan peningkatan produksi, 
beragamnya barang dan jasll, dan meningkatnya 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Tetapi tidak 
hanya itu, pertumbuhan ekonomi juga 
menyebabkan konsumsi yang tidak rasional atas 
sumber daya (alam maupun manusia) dan 
menyebabkan kerusakan lingkungan. 
Menyadari kondisi tersebut, saat ini seluruh 
dunia mulai memberi perhatian pada masalah 
lingkungan. Bagaimana meHndungi Iingkungan 
dan memperbeiki kemsakan Iingkungan yang 
diakibatkan oleh aktivitas man usia. Hal ini 
dapat dipahami karena pada hakekatnya 
kerusakan lingkungan merupakan akibat dari 
aktivitas produksi dan konsumsi manusia. 
Sebagian besar aktivitas '(ekonomi) 
manusia ditujukan untuk memaksimalkan 
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kepuasan (demand satisfaction maximization) 
jangka pendek. Dalam hal konsumsi, ini berarti 
barang dan jasa yang lebih banyak dan lebih 
bagus. Dalam hal produksi btrarti lebih banyak 
keuntungan. Maksimalisasi produksi atau 
konsumsi dalam jangka pendek tersebut pada 
akhimya akan menimbulkan efek negatif pada 
jangka panjang karena efek samping dari 
produksi atau konsumsi I • 
Efek (positif ~tau negatif) yang 
ditimbulkan oleh suatu entitas (orang maupun 
perusahaan) yang dengan satu dan lain card 
secara langsung mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan dan tidak tercermin dalam harga 
pasar inilah yang disebut ekstemalitas. 
I Roman. Mihai, and Monica Roman. Externalities 
and Microeconomic decisions. 
http://www.ong.ro/ong/caprilecon/econ06.htm 
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Tulisan 1m membahas cara-cara 
menginternalkan biaya eksternal dan bagaimana 
pengaruh intemalisasi biaya ekstemalitas 
negatif dan positif terhadap sejumlah parameter 
pasar yaitu: titik setimbang pasar, surplus 
produsen, dan surplus konsumen, dan juga 
mengaitkannya dengan pajak atau subsidi 
Pigou. 
Setelah Pasal Pendahuluan ini, Pasal 2 
akan mengulas secara singlcat tentang 
mekanisme pasar bebas, di mana harga 
ditentukan secara bebas oleh mekanisme pasar. 
Pasal 3 akan menjelaskan pengertian 
eksternalitas yang menyebabkan perubahan 
paradigma tentang biaya dan keuntongan (costs 
and benefits). Pada Pasal 4 akan membahas 
tentang pajak atau subsidi Pigouvian sebagi 
salah satu cara intemalisasi ekstemalitas. Pada 
pasal 5 dan 6 ditunjukkan pengaruh intemalisasi 
ini, masing-masing untuk ekstemalitas negatif 
dan eksternalitas positif. Tulisan ini diakhiri 
dengan beberapa kesimpulan yang lebih 
merupakan penekanan atas hasil-hasil penting 
intemalisasi. 
2. MEKANISME PASAR BEBAS 
Perdefinisi, sesuatu dikatakan langka' 
(scarce) apabila keinginan atas sesuato itu lebih 
besar daripada ketersediaannya. Kelangkaan ito 
menyebabkan . sesuatu ito dikatakan 
mempunyai nilai ekonomi. IImu ekonomi, 
dengan demikian, dapat didefin!sikan sebagai 
i1mu yang mempelajari pengalokasian 
sumberdaya langka secara efisien dan bersaing 
dalarn berbagai penggunaannya2• 
Sumberdaya dapat dapat berbentuk 
barang dan jasa. Barang dan jasa ito sendiri 
akhimya diproduksi dan diperjualbelikan. 
Untuk ito, diperlukan suatu sistem nilai untuk 
menghargai barang dan jasa ito dalam suatu 
transaksi. Pengembangan teori nilai marjinal 
(marginal value theory) mengisi kebutuhan 
sistem nilai ini. Teori ini mengatakan: Nilai 
barang dan jasa adalah sarna dengan nilai 
2 Hackett, Steve. Lecture Outlines, Econ 423, 
Environmental and Natural Resources Economics. 
http://www.humboldt.edul-enveconlpptl423! 
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kegunaan marjinalnya, yaitu nilai yang setara 
dengan kepuasaan tambahan yang diperoleh 
konsumen setiap dia mengkonsumsi atau 
menggunakan satu satuan barang atau jasa 
tambahanl . 
Teori nilai marjinal sebenamya tidak 
berbeda dengan konsep kelangkaan barang dan 
jasa ito. Keduanya mengakibatkan konsumen 
mempunyai keleluasaan jika barang tersedia 
banyak di pasar karena dia dapat memperoleh 
barang tersebut dengan mudah dan dengan 
harga yang murah. Sebaliknya, produsen 
mendapat keleluasaan itu jib atribut langka 
tetap melebt kepada barang sehingga harga 
barang tersebut tetap tinggi. 
Melalui teori marjinal orang kemudian 
memprediksi bentuk kurva permintaan barang 
oleh konsumen dan lcurva penawaran barang 
oleh produsen. Misalnya H menyatakan nilai 
marjinal, B adalah jumlah barang, M: B ...... It 
adalah fungsi permintaan, T: B ...... H adalah 
fungsi penawaran. Untuk kurva linier, gradien 
kurva pennintaan M haruslah negatif 
berdasarkan definisi nilai marjinal dan harus 
positif untuk kurva penawaran T. Tentu saja 
kedua kurva tersebut tidak harus selalu linier. 
Untok kurva polinom M berderajat n maka 
d'MldJ1' < 0, sebaliknya untuk T berderajat n 
maka d'TldJ1' > O. 
Jib jumlah barang di pasar ditambah 
menjadi BS] > Bs maka harga persatuan barang 
menjadi turun. Pada keadaan ini surplus 
konsumen menjadl lebih besar, yaitu segitiga 
HMEHE, sedan6kan surplus produsen berkurang, 
yaitu segitiga H£DO. Sebaliknya, jika jumlah 
barang di liasar dikurangi menjadi Bs/ < Bs 
maka harga persatuan barang menjadi naik. 
Pada keadaan ini surplus konsumen menjadi 
lebih kecil, yaitu segitiga HuAHs/, sedangkan 
surplus produsen bertambah, yaitu segitiga 
Hs/CO. 
3 Growdy, John. Contemporary Welfare Economics 
and Ecological Economics Valuation and Policy. 
http://www.ecoeco.orglpublicalencyc_entriesIWelfe 
conEcolEcon.pdf 
4 Notasi t x ~ y menyatakar. fungsi f dengan 
do~nain x dan kodomain y. Notasi alternatif adalah y 
= fix). 
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Gambar 1. Kurva penawaran T dan permintaan M 
Peningkatan jumlah barang Ice pasar menyebab/ran surplus 
konsumen bertambah sementara surplus produsen berkurang. 
Pengurangan barang akan membuat hal sebalilcnya. 
3. EKSTERNALITAS 
Aktivitas ekonomi tidak lain adalah 
transaksi barang dan jasa antara produsen 
dengan konsumen. Produsen memproduksi 
produk-produk berupa barang dan jasa tadi 
sementara konsumen mengkonsumsi atau 
menggunakan barang atau jasa tersebut. Oi luar 
produsen dan konsumen, tersebutlah pihak 
ketiga yang mengalami dampak dari kehadim!1 
aktivitas ekonomi tersebut. Pihak ketiga itu bisa 
saja dia yang menikmati harumnya aroma roti 
yang berasal dari sebuah pabrik roti tanpa harus 
membayar kenikmatan tersebut, atau dia yang 
dirugikan karena sumur air bersihnya tercemar 
akibat limbah pabrik di dekat tempat tinggalnya 
tidak dikelola dengan baik. Oalam bahasa 
ekonomi, kenikmatan atas aroma roti adalah 
sebuah keuntungan ekstemal (external benefits) 
yang merupakan ekstemalitas positif (positive 
externalities) dari sebuah aktivitas ekonomi, 
sedangkan lcerugian akibat sumur air bersihnya 
tercemar adalah biaya ekstemal (external costs) 
yang merupakan ekstemalitas negatif (negative 
externalities) dari aktivitas tersebut. 
Oalam skala besar, pihak ketiga yang 
dimaksud di atas adalah masyarakat luas, 
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masyarakat negara, bahkan masyarakat dunia. 
Banyak berdirinya pabrik-pabrik mengakibat-
kan tetjadinya pencemaran udara oleh 
pencemar-pencemar yang berasal dari pabrik-
pabrik terscbut seperti sulfur dioksida (S02), 
karbon monooksida (CO), karbon dioksida 
(C02), nitrogen dioksida (N02), hidrokarbon 
(HxCy ), timbal (Pbi. Kita tahu bahwa S02 
dapat mengakibatkan tetjadinya hujan asam 
sedangkan CO2 yang berlebihan dapat 
mengakibatkan pemanasan global. Ielas bahwa 
akibat hujan asam dan pemanasan global itu 
tidak hanya dirasakan oleh orang perorang, 
tetapi oleh masyarakat luas. 
Dengan demikian extcmalitas 
(externality) adalah efek aktivitas ekonomi dari 
satu pihak terbadap pihak lain, yang tidak 
diperhitungkan oleh sistem harga. Definisi ini 
menekankan pada dampak non pasar yang 
secara langsung berpengaruh pada satu pelaku 
dari pelaku lainnya. Ekstemalitas timbul karena 
tindakan konsumsi atau produksi dari satu pihak 
5 Agus P. Sari, dkk. Dampak Lingkungan Akibat 
Restrukturisasi Ketenagalistrikan. 
http://www.pelangLor.idlpublikasil2003IBooklet-
DLARK.pdf. 
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mempunyai pengarub terbadap pibak yang lain 
dan tidak ada kompensasi yang dibayarkan oleh 
pihak yang menyebabkan atau kompensasi yang 
diterima oleh pihak yang terkena dampak 
tersebut. Jadi ada dua syarat terjadinya 
ekstemalitas, yaitu I) adanya pengaruh dari 
suatu tindakan, dan 2) tidak adanya kompensasi 
yang dibayarkan atau diterima. 
Adanya ekstemalitas dari suatu aktivitas 
menyebabkan sistem perekonomian yang 
menggunakan sistem pasar persaingan 
sempuma tidak dapat melaksanakan alokasi 
sumber-sumber ekonomi secara efisien, karena 
harga tidak mencenninkan dengan tepat 
kelangkaan faktor-faktor produksi. Pada 
ekstemalitas negatif, biaya produksi yang 
diperhitungkan oleb pengusaba lebib keeil 
dibandingkan dengan biaya yang diderita oleh 
masyarakat atau biaya sosial (social cost). 
Sedangkan pada ekstemalitas positif, biaya 
produksi lebih besar daripada biaya sosial, 
sehingga barang yang dihasilkan lebih sedikit 
dari jumlah yang oleb masyarakat dianggap 
efisien. Ekstemalitas terutama ditinjau untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat 
(social welfare) manakala yang terjadi adalah 
ekstemalisasi negatif, dan menciptakan pasar 
yang sehat dengan mempertahankan nilai 
surplus wajar bagi produsen manakala yang 
terjadi adalah ekstemalitas positif. 
Menurut teorema Coase (Coase theorem), 
pada masyarakat yang ideal sektor swasta dapat 
mengatasi sendiri ekstemalitas yang terjadi. 
Menurut pandangan Ronald Coase yang 
merumuskan teorema Coase, pibak-pihak yang 
berkepentingan (yaitu pibak yang 
'memproduksi' ekstemalitas dan pihak yang 
'dirugikan' atau 'diuntungkan' karena adanya 
ekstemalitas) dapat melakukan negosiasi atau 
merundingkan langkab-Iangkah penanggulang-
an masalah ekstemalitas yang terjadi, tanpa 
menimbulkan biaya khusus yang membebani 
alokasi sumber daya yang sudah ada. Jadi 
adanya ekstemalitas tidak selalu menyebabkan 
alokasi sumber daya menjadi tidak efisien. 
Dengan pandangan tersebut maka dapat 
dikatakan babwa hasil dari teotema Coase 
sangat tergantung pada asumsi bahwa biaya 
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tawar menawar antara kedua pihak adalah DOl. 
Jika biaya untuk melakukan tawar menawar 
tersebut tinggi, bekerjanya sistem pertukaran 
sukarela mungkin tidak dapat mencapai hasil 
yang efisien. 
Walaupun secara teoritis teorema Coase 
sangat baik, penerapan dalam kenyataan sehari-
hari sulit untuk dilakukan. Hal ini seringkali 
disebabkan karena biaya tawar menawar yang 
tinggi yang dikaitkan dengan eksternalitas 
Iingkungan. Sulit untuk mengorganisasi pihak 
yang dirugikan oleb ekstemalitas ini kedalam 
satu unit bargain yang efektif dan untuk 
menghitung nilai moneter dari kerugian setiap 
pibak yang terkena dampakoya. Kegagalan 
teorema Coase dalam menyelesaikan masalah 
eksternalitas ini menyebabkan pemerintah barus 
campur langan. 
Setidaknya ada empat aksi yang biasa 
dilakukan pemerintah terhadap kehadiran 
eksternalitas ini, yaitu6: 
1. menetapkan baku Iingkungan 
(environmental standards), 
2. memberlakukan pajak polusi (pollution 
taxes), 
3. memberikan ijin berpolusi yang dapat 
diperjualbelikan (tradable emissions 
permits), dan 
4. memberlakukan pajaklsubsidi bagi 
perusahaan yang menghasilkan 
ekstemalitas. 
Pajaklsubsidi yang diberlakukan biasanya 
adalah pola pajaklsubsidi yang dikembangkan 
oleb Pigou yang dikenal sebagai Pigouvian 
taxes/subsidie/. 
Dari keempat tindakan pemerintah yang 
dapat dilakukan, pada makalah ini hanya akan 
6 Krugman, Paul dan Wells, Robin. Economics, 
Chapter J 9: Externalities. 
http://www.worthpublishers.comlkrugmanwellsnew! 
r.flchapterI9.pdf 
Pigouvian taxes/subsidies adalah pajak atau subsidi 
atas biaya ekstemal yang dirancang untuk memaksa 
pasar mengalokasikan sumberdaya secara efisien. 
Pigouvian tax/subsidies dirancang dan diusulkan 
oleh Arthur Cecil Pigou (1877-1959), seorang 
ekonom Inggris yang pertama kali membahas 
kegagalan "(market failure) pasar akibat ekstemalitas. 
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dibahas tentang intemalisasi ekstemalitas 
. melalui pajak/subsidi seperti yang diusulkan 
oleh Pigou. 
Oi dalam pasar bebas, tanpa melibatkan 
ekstemalitas, hanya ada satu istilah biaya 
(costs), yaitu biaya produksi barang, dan hanya 
ada satu istilah keuntungan (benefits), yaitu 
keuntungan yang diperoleh konsumen. 
Ekstemalitas melibatkan pihak ketiga yang 
bukan produsen atau konsumen, yaitu 
masyarakat yang terkena dampak. Intemalisasi 
biaya eksternalitas, dengan demikian. 
memperhitungkan biaya ekstemal (external 
costs) dan keuntungan external (external 
benefits). Selanjutnya didefinisikan biaya sosial 
(social costs) dan keuntungan sosial (social 
benefits) sebagai berikut: 
Biaya sosial = biaya pribadi + biaya ekstemal. 
Kcuntungan sosial = keuntungan pribadi + 
keuntungan eksternal. 
Kurva biaya ekstemal marjinal (marginal 
external cost) berkelakuan sarna dengan kurva 
penawaran yang tidak lain kurva biaya pribadi 
marjinal (marginal private costs), sementara 
itu, kurva keun~ngan ekstemal marjinal 
H 
o Bs 
(marginal private benefits) berkelakuan sarna 
dengan kurva permintaan yang tidak lain kurva 
kcuntungan pribadi marjinal (margiruzl private 
benefits). Dcngan pemahaman ini, maka kurva 
penawaran, kurva permintaan dan kurva tinier 
internalisasi biaya ekstemaIitas (negatif) terlihat 
pada Gambar 2. 
4.INTERNALISASI BIAYA EKSTERNA-
LITAS NEGATIF 
Biaya sosial total (total social costs) pada 
kesetimbangan pasar pada Gambar 2 adalah 
segitiga OZBs. Biaya sosial ini mempunyai nilai 
maksimum sehingga untuk mencapai nilai ini 
jumlah barang di pasar harus diturunkan. 
InternaJisasi biaya ekstemalitas negatif 
menghasilkan "kurva penawaran" barn, yaitu 
kurva T' = T+BE, dengan titik kesetimbangan 
baru yaitu SI = (Bs1• Hs/). artinyajumlah barang 
yang lebih sedikit dan harga satuan yang lebih 
tinggi. Dengan kesetimbangan baru ini. surplus 
untuk konsumen maupun untuk produsen 
berkurang. Contoh I berikut ini memberikan 
sebuah i1ustrasi perbitungan sedemana tentang 
intemalisasi biaya eksternalitas. 
T'=T+BE 
B 
Gambar 2. Kurva penawaran T dan permintaan M plus biaya 
eksternalitas negatif BE. BQ adalah quota jumlah barang untuk 
menurunkan biaya sosial. 
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Contob 1: . 
Misalnya kita rnempunyai kurva penawaran 1! 
pennintaan M, dan biaya ekstemal BE sebagal 
berikut: T == 3/4B, M = - 3/4B + 24, BE = 112 B. 
Kurva penawaran barn T' tentu saja mudah 
ditentukan, yaitu T'= T + BE = 5/4 B. Pada 
kesetimbangan pasar, tanpa intemalisasi, titik 
kesetimbangan S = (Bs, Hs) adalah titik potong 
kurva T dengan kurva M, yaitu: 
T= M=> 3/4Bs =-3/4Bs +24 =>Bs= 16 
T (pada B = Bs ) = 3/4 x 16 = 12 
sehingga: S=(16,12}. 
Dengan menyertakan intemalisasi biaya 
ekstemalitas, titik kesetimbangan bam 8r} = (Bo. 
HQ) adalah titik potong kurva T' dengan M. 
Dengan cara perhitungan yang sarna diperoleh 
SQ = (12,15). Biaya sosial pada nilai Bs adalah : 
(Hz x Bs)12 = (112 Bs x Bs)/2 = 64. Selanjutnya 
nilai HM adalah: HM = - 3/4 (0) + 24 = 24, 
sehingga surplus konsumen tanpa intemalisasi: 
(H~Hs)Bsl2 = (12 x 12)/2 = 72 satuan harga 
dan menjadi: (H~HQ)BrJ2 = (9 x 12)12 = 54 
satuan harga setelah intemalisasi. Surplus 
produsen ,tanpa intemalisasi: HsBs12 = (16 x 
12)/2 = 96 satuan harga, dan menjadi: HoB0/2 = 
(12 x 15)12 = 90 satuan harga setelah 
intemalisasi. Apakah intemalisasi ini berhasil 
menghapuskan seluruh biaya sosial? Jawabnya 
adalah tidak, intemalisasi hanya mengurangi 
biaya sosial sarnpai ke tingkat tertentu sesuai 
peraturan pemerintah8 atau peraturan 
intemasional yang telah diratifikasi pemerintah. 
Dalam contoh ini, biaya sosial maksimal 
tersebut adalah luas segitiga OYBQ• Dengan 
quota ini, yang tidak lain adalah intervensi 
pemerintah, produsen sangat diuntungkan 
karena mendapatkan harga barangnya tinggi di 
pasaran. Pigou mengusulkan agar kepada 
produsen tersebut diberlakukan pajak sebesar 
• Dalam situasi normal, tanpa kehadiran ekstemalitas 
negatif, campur tangan pemerintah menetapkan 
quota ini adalah sebuah invisible hand bagi pasar 
berbasis teori ekonomi klasik Adam Smith yang 
akan menyebabkan kegagalan pasar (market failure). 
Quota 12 satuan barang di pasar ini akan 
menyebabkan sebuah deadweight loss seluas SqSR + 
RSL (libat Gambilr 2), yaitu sebesar 22 satuan barga. 
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(HQ - HtJ = 6 satuan harga persatuan barang. 
Tabel I menyajikan rekapitulasi perubahan nilai 
parameter ekonomi dalam Contoh 1. 
TabeJ 1. Nila; parameter pasar 
sebelum dan setelah internalisasi 
hiaya ekstemalitas sebesar 64 
satuan harga pada Conloh J. 
TIApII Dcnpn Perubahan 
Intemalisasi Intcrnalisasi 
Titik (16.12) (12.15) (-25.+25)% 
kesetimbang 
In oasar 
Jumlah 16 12 -25% 
barang di 
pI$II' 
Harp pasar 12 15 +25% 
per satuan 
blll'lllllt 
Surplus 12 54 -25% 
konsumen 
Surplus 96 90 -6.25% 
produsen 
Biaya sosill 64 36 -43.75% 
Pajak Pigouvian seperti diusulkan di atas 
berarti bahwa ekstemalitas Iingkungan telah 
diintemalisasi secara langsung dan secara 
efektif dialokasikan. Dengan demikian harga 
menjadifoll cost dan dengan tepat memasukkan 
seluruh biaya yang diperlukan untuk 
mendapatkan barang tersebut, termasuk 
mencerminkan penurunan kesejahteraan sosial 
(social welfarp) yang disebabkan oleh 
ekstemalitas Iingkungan yang menyertainya. 
Penyesuaian dari harga pasar menjadi 
harga yang foil cost dicapai . ~engan 
menambahkan pajak yang besamya persiS sarna 
dengan efek kesejahteraan sosial. Penerapa~ 
pajak Pigouvian dalam prakteknya sangat suht 
dilakukan jika yang diinginkan adalah untuk 
mendapatkan besamya pajak yang tepat. Kar~na 
kesulitan menghitung dengan tepat pajak 
Pigouvian untuk ekstemalitas Iingkungan, 
banyak pajak aktual yang diterapkan !i~ak 
dengan tepat Pigouvian. Walau demlklan 
pendekatan pajak untuk ekstemalitas negatif 
Iingkungan ini mempunyai kelebihan karena 
pada tingkat tertentu merupakan self-policing. 
Perusahaan dapat memilih pada tingkat berapa 
barang diproduksi sejauh perusahaan tersebut 
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dapat membayar pajak yang menyertainya. 
Pajak juga merupakan pendapatan bagi 
pemerintah. Masalah yang mungkin timbul 
adalah monitoring untuk meyakinkan babwa 
pajak telah dipungut dengan benar. 
Keuntungan lain, seperti dicontohkan 
dalam tabel 1, adalab bahwa pajak akan 
mempengaruhi harga barang yang diproduksi 
dan ini dicerminkan dengan harga yang lebih 
tinggi, tentu ini juga dapat diasumsikan babwa 
tingkat konsumsi lebih rendah. Situasi tersebut 
menunjukkan bahwa produsen dan konsumen 
sarna-sarna bertanggung jawab atas 
eksternalitas negatif yang terjadi. Pajak 
menurunkan jumlab barang yang diproduksi 
oleh produsen (dan berarti menurunnya profit 
bagi produsen) dan di lain pihak mengurangi 
konsumsi, jadi kedua pihak sarna-sarna 
membayar pinalti. Hal ini sering disebut 
sebagai "Polluter Pays Principle". 
Hz 
o 
S. Internalisasi biaya eksternalitas positif 
Kurva ekstemalitas positif UE mempunyai 
karakteristik yang sama dengan kurva 
permintaan M, yaitu gradiennya negatiC untuk 
kurva linier atau d'Ue'dII' negatif untuk UE 
berupa polinomial berderajat n. Kehadiran 
ekstemalisasi positif ini mcnyebabkan jumlab 
barang di pasar terlalu sedikit dan juga harga 
barang terlalu rendah. Untuk itu, dihadirkan 
kurva permintaan baru M' seIlingga diperoleh 
titik setimbang pasar bam. Untuk merangsang 
produsen menaikkan jumlab produksi, 
pemerintah memberikan subsidi sesuai skema 
Pigou. Selanjutnya perhatikan Gambar 3. Pada 
gam bar ini keuntungan sosial pada nilai Bs 
adalab luas daerah Hu-ASHu. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan Contoh 2 berikut. 
T 
M'=M+U£ 
Gambar 3. Kurva penawaran T dan permintaan M plus 
perminaan baru M' yar.g mengakomodasi biaya eksternalitas 
negatif. BQ adalah quota jumlah barang untuk mengakomodasi 
keuntungan sosial. 
Contoh 2: 
Misalnya kita mempunyai kurva penawaran T, 
permintaan M, dan permintaan baru M' sebagai 
berikllt: T = 314B, M = - 3/4B + 24 (keduanya 
Internalisasi Biaya Ekstemal 
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seperti pada Contoh 1), dan M' = - 3/4B + 30. 
Pada kesetimbangan pasar, tanpa intemalisasi, 
titik kesetimbangan S = (Bs, Hs) adalah titik 
potong kurva T dengan kurva M, yaitu (lihat 
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Contoh I) S = (16,12). Dengan menyertakan 
intemalisasi keuntungan ekstemalitas, titik 
kesetimbangan bam SQ = (BQ. HQ) adalah titik 
potong kurva T dengan M'. Dengan cara 
perhitungan yang sarna diperoleh SQ = (20,15). 
Nilai HM' dan HA clapat dihitung dan abn 
diperoleh HM· = 30, HA = 18, sedangkan HM 
seperti pada Contoh t adalah 24. Keuntungan 
sosial pada nilai Bs. yaitu luas daerah HM-ASHM, 
dengan demikian adalah 96. Surplus konsumen 
tanpa intemalisasi adalah 72 dan menjadi: 
HcIJ<fl. = (IS x 20)/2 = ISO setelah 
intemalisasi. Surplus produsen tanpa 
intemalisasi: HsB:/l = (16 x 12)12 = 96 dan 
menjadi: (MM-HQ ) B<fl. = (15 x 15)12 = 112.5 
setelah intemalisasi. Dengan quota ini, yang 
tidak lain adalah intervensi pemerintah, 
produsen dipaksa untuk meningkatkan 
produksinya. Untuk itu Pigou mengusulkan 
agar kepada produsen tersebut diberikan subsidi 
sebesar (HQ - Hz) = 15 - 9 = 6 satuan harga 
persatuan barang. Tabel 2 menyajikan 
rekapitulasi perubahan nilai parameter pasar 
dalam Contoh 2. 
Tabel 2. Nilai parameter pusar 
sebelum dan setelah internalisasi 
keuntungan eksternalitas positij 
adaC h2 P( onto 
Ianpa Dengan Perubahan 
Intemalisasi Intemalisasi 
Titik (16,12) (20,15) (+25,+25 
kesetimb )% 
angan 
pasar 
Jumlah 16 20 +25% 
barang di 
pasar 
Harga 12 15 +25% 
pasar per 
satuan 
barang 
Surplus 72 150 +108.3% 
konsume 
n 
Surplus 96 112.5 +17.2% 
produsen 
Pemberian subsidi Pigou dapat menjadi 
altematif bagi penanganan masalah 
ekstemalitas. Seperti dicontohkan di atas, 
subsidi dapat mendorong produksi barang dan 
E32 
harga dengan surplus konsumen dan produsen 
yang juga naik. Tetapi untuk mendapatkan efek 
yang diinginkan (yaitu mengalokasikan sumber 
daya secara lebih tepat), subsidi Pigouvian 
harus lebih ditekankan pada penggunaan teknik 
dan bukannya pada jumlah komoditi barang 
yang dihasilkan9• 
6. KESIMPULAN 
Intemalisasi biaya ekstemalitas negatif 
menurunkan jumlah barang yang beredar di 
masyarakat sekaligus menaikkan harga satuan 
barang tersebut. Kenaikan surplus produsen ini 
dikurangi . dengan pajak Pigou. Intemalisasi ini 
tidak menghilangkan biaya sosial tetapi hanya 
menguranginya sesuai baku ambang yang 
ditetapkan pemerintah. 
Intemalisasi biaya ekstemalitas positif 
meningkatkan jumlah barang yang beredar di 
masyarakat sekaligus menaikkan harga satuan 
barang tersebut. Kenaikan produksi oleh 
produsen dibantu oleh subsidi sesuai skema 
Pigou. Surplus konsumen maupun produsen 
meningkat. 
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